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SUMMARY

NYIMAS DALILATI RAZANAH. Eggs Hatching of Asian Redtail Catfish
(Hemibagrus nemurus) in Funnel System with Different Stocking Density.
(Supervised by MOCHAMAD SYAIFUDIN)

Asian redtail catfish (Hemibagrus nemurus) is one of the freshwater fish
that has the potential to be developed as a cultured fish, this fish is favored for
consumption because it has thick flesh and no fine spines. Improvements in
science and technology are aspects of concern in the development of aquaculture.
One of the currently applied cultivation technologies is eggs incubation using a
hatching funnel system. The advantage of funnel incubation system is can be
applied on small media volumes with high stocking densities. However, eggs
stocking density that is too high or too low can be a factor inhibiting the success
of eggs hatching. The stocking density in the incubation funnel that is too high it
caused limitations in the space for the embryo to move and if the stocking density
is too low it caused the movement of eggs too fast because of the wide space gap.
The purpose of this study was determine the good stocking densities of asian
redtail catfish eggs incubated using a hatching funnel system. This study used 5
treatments with different eggs stocking densities, which are P1 (625 eggs L ™), P2
(725 eggs L), P3 (825 eggs L™?), P4 (925 eggs L™), P5 (1025 eggs LY). The
result showed that the highest hatching percentage was in P4 with 90.49%, length
of the hatching period 30.30 hours and survival rate 88.45%. The water quality
data of temperature, pH and alkalinity were still within the optimal range for eggs
hatching and larva rearing.

Key words: asian redtail catfish, hatching funnel, stocking density



RINGKASAN

NYIMAS DALILATI RAZANAH. Penetasan Telur Ikan Baung (Hemibagrus
nemurus) dalam Corong Penetasan dengan Tingkat Padat Tebar yang Berbeda.
(Dibimbing oleh MOCHAMAD SYAIFUDIN)

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan salah satu ikan air tawar
yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ikan budidaya, ikan ini
banyak diminati untuk dikonsumsi karena memiliki daging yang tebal dan tanpa
duri halus di dalamnya. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan
aspek yang menjadi perhatian dalam perkembangan budidaya perikanan. Salah
satu teknologi budidaya yang diterapkan saat ini adalah inkubasi telur dengan
menggunakan sistem corong penetasan. Keuntungan dari sistem inkubasi corong
dapat diterapkan pada volume media yang kecil dengan padat tebar yang tinggi.
Namun, padat tebar telur yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah dapat menjadi
faktor penentu keberhasilan penetasan telur pada ikan. Padat tebar telur pada
inkubasi corong yang terlalu tinggi akan menyebabkan keterbatasan ruang gerak
embrio dan apabila padat tebar terlalu rendah akan menyebabkan pergerakan telur
terlalu cepat karena celah ruang yang lebar. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui padat tebar yang baik pada telur ikan baung yang diinkubasi
menggunakan sistem corong penetasan. Penelitian ini menggunakan 5 perlakuan
dengan padat tebar telur yang berbeda yaitu P1 (625 butir L), P2 (725 butir L™),
P3 (825 butir L), P4 (925 butir L), P5 (1025 butir L™?). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase penetasan paling tinggi terdapat pada P4 dengan
nilai 90,49% dengan lama waktu penetasan 30,30 jam dan persentase
kelangsungan hidup 88,45%. Data kualitas air pada suhu, pH dan alkalinitas
masih dalam kisaran optimal untuk penetasan telur dan pemeliharaan larva.

Kata Kunci: corong penetasan, ikan baung, padat tebar
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan budidaya perikanan didorong oleh meningkatnya permintaan
global akan hasil perikanan, terbatasnya hasil tangkapan alam dan meningkatnya
kepedulian akan lingkungan (Piedrahita, 2003). Perairan tawar merupakan salah
satu perairan di Indonesia dengan potensi sumberdaya perikanan yang cukup luas
untuk dikembangkan khususnya di wilayah Sumatera Selatan (Kartamihardja et
al., 2008). Salah satu ikan air tawar yang digemari masyarakat adalah ikan baung
(Hemibagrus nemurus) (Pantjara et al., 2019). lIkan baung sangat diminati karena
memiliki harga yang relatif murah, kualitas daging yang baik dan kandungan
gizinya yang baik (Kristanto et al., 2016). Dibandingkan ikan air tawar yang lain
ikan baung memiliki daging yang tebal, berwarna putih dan tanpa duri halus di
dalamnya (Khairuman dan Amri, 2014). Maka dari itu ikan baung memiliki
prospek yang baik untuk dikembangkan sebagai ikan budidaya.

Peningkatan aspek produksi budidaya tidak terlepas dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Yue dan Shen, 2021). Oleh sebab itu, pentingnya
teknologi dalam tahap pembenihan yang dimulai dari stadia telur, salah satu
aplikasi dengan teknologi inkubasi telur yaitu menggunakan sistem corong
penetasan. Metode inkubasi dengan sistem corong merupakan teknologi
pembenihan secara intensif yang dilengkapi dengan sistem perputaran air.
Berdasarkan Khorasaninasab et al. (2020), keuntungan dari sistem inkubasi
corong penetasan yaitu dapat dilakukan pada volume media yang kecil dengan
padat tebar yang tinggi. Selain itu, dengan sistem inkubasi corong suplai oksigen
pada telur dapat lebih merata dan menghambat pertumbuhan jamur (Slembrouck
et al., 2005).

Sukadi (2002) dalam meningkatkan intensitas budidaya ikan dapat
dilakukan secara bertahap dimulai dengan mengoptimalkan tingkat padat tebar.
Padat tebat telur merupakan faktor penentu yang penting untuk diperhatikan
karena dapat berpengaruh terhadap produksi benih dan penetasan telur pada ikan.

Padat tebar telur pada inkubasi corong yang terlalu tinggi akan menyebabkan

1 Universitas Sriwijaya



keterbatasan ruang gerak dan ketersediaan oksigen yang tidak sebanding dengan
kebutuhan telur (Sitinjak, 2019). Sedangkan, padat penebaran telur pada inkubasi
corong yang terlalu rendah akan menyebabkan pergerakan telur terlalu cepat
karena celah dalam ruang yang terlalu lebar akibat adanya perputaran air (Ulyana
et al., 2018).

Penelitian mengenai padat tebar telur pada inkubasi sistem corong penetasan
telah dilakukan pada beberapa ikan yaitu pada ikan patin (Pangasius
hypophtalamus) dengan padat tebar 1000 butir L™ menghasilkan persentase
penetasan 98,69% (Sitinjak, 2019), ikan kakap putih (Lates calcarifer) dengan
padat tebar 100 butir L™* menghasilkan persentase penetasan 80% (Ulfani et al.,
2018) dan ikan peres (Osteochilus kappeni) dengan padat tebar 2000 butir L*
menghasilkan persentase penetasan 97,8% (Ulyana et al., 2018). Media inkubasi
telur dengan corong terbukti dapat meningkatkan daya tetas telur dan kualitas
hidup larva.

Persentase penetasan telur pada ikan baung masih tergolong rendah.
Berdasarkan Prakoso et al. (2018), penelitian mengenai inkubasi telur ikan baung
dalam sistem corong memiliki persentase penetasan 65,79% dengan padat tebar
825 butir L%, Sedangkan, penelitian inkubasi telur ikan baung tanpa menggunakan
sistem corong memiliki persentase penetasan 67,33% dengan padat tebar 200
butir 18 L (Hadid et al., 2014). Hijriyati (2012), menyatakan, rendahnya derajat
penetasan telur dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pergerakan air,
padat penebaran dan luas permukaan media penetasan. Maka dari itu, perlunya
dilakukan penelitian mengenai padat tebar yang berbeda pada inkubasi telur ikan
baung dengan sistem corong untuk memaksimalkan persentase penetasan telur

ikan baung.

1.2. Rumusan Masalah

Budidaya ikan baung masih sangat minim di Indonesia dan pengadaan benih
masih bergantung dari alam yang tentunya dengan jumlah yang terbatas, oleh
sebab itu produksi benih ikan baung tidak sebanding dengan meningkatnya
permintaan pasar. Sehingga perlunya dilakukan upaya dalam peningkatan

kuantitas benih yang selalu tersedia, salah satunya dengan menentukan kepadatan
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yang baik dari inkubasi sistem corong pada telur ikan baung. Padat tebar telur
pada inkubasi corong yang terlalu tinggi akan menyebabkan keterbatasan ruang
gerak dan kompetisi oksigen sehingga suplai oksigen pada telur tidak merata
(Sitinjak, 2019). Sedangkan, padat penebaran telur pada inkubasi corong yang
terlalu rendah akan menyebabkan pergerakan telur terlalu cepat karena celah
ruang yang terlalu lebar akibat adanya perputaran air. Padat tebar yang terlalu
rendah juga akan memberikan keuntungan yang tidak maksimal terhadap usaha
budidaya (Ulyana et al., 2018).

Kelebihan dari inkubasi telur dengan sistem corong yaitu adanya pergerakan
air terkontrol dan kualitas air yang terjaga selama proses penetasan yang dapat
mengurangi risiko pertumbuhan jamur dan penyebaran oksigen lebih merata ke
setiap telur sehingga akan memberikan keuntungan dalam meningkatkan daya
tetas telur (Slembrouck et al., 2005). Maka dari itu, perlunya dilakukan penelitian
untuk mengetahui padat tebar yang baik bagi penetasan ikan baung dengan
inkubasi sistem corong sehingga produksi dari benih ikan baung dapat

dimaksimalkan kuantitasnya dengan tetap menjaga kualitasnya.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui padat tebar yang baik pada telur
ikan baung terhadap persentase dan lama waktu penetasan telur dengan inkubasi

menggunakan sistem corong.

1.3.2. Kegunaan
Penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan hasil produksi perikanan
dari komoditas ikan baung dengan meningkatkan daya tetas telur ikan baung dala

media inkubasi dengan sistem penetasan corong.
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